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Rancangan Penelitian
Topik Penelitian: 
Pemaknaan Konsep Self-Fulfillment dalam Entrepreneuring (Studi Kualitatif Deskriptif Pada Pemilik UMKM Warung Kopi 4 Saudara)
Lokasi: Warung Kopi 4 Saudara, Jalan Kliningan, Kelurahan Turangga, Kecamatan Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat
Informan: Agus Rasdiana (Babeh), pemilik Warkop 4 Saudara
Alasan Penelitian: 

Metode Penelitian:
Observasi
Pengamatan langsung pada kegiatan yang berlangsung di lokasi penelitian yaitu Warkop 4 Saudara
Wawancara Informan
Pertanyaan Penelitian
1. Perjalanan usaha Babeh 
2. Hal-hal yang menjadi motivasi informan dalam menjalankan usahanya
3. Pemenuhan diri informan berdasarkan perilaku entrepreneuship
4. Hubungan sosial informan dengan lingkungan tempat usahanya (terbentuknya jaringan sosial)
5. Strategi informan dalam mempertahankan usahanya

Catatan Pengamatan
Proses menuju informan
Warkop 4 Saudara yang terletak di Jalan Kliningan bersebelah dengan sekolah saya, SMKN 4 Bandung. Saya mulai sering mengunjungi warkop ini sekitar pertengahan tahun 2020, saat tengah terjadi kondisi pandemi, karena sering berkunjung ketika sore hari hingga larut malam, saya kemudian mengenali penjaga warkop dan kemudian mengetahui bahwa Babeh merupakan pemilik warkop ini. Saya bersama kelompok teman sekolah lebih mengenal warkop ini dengan sebutan “Ato” dibandingkan warkop 4 saudara yang tertera di spanduk depan. Di sela-sela waktu saya sedang nongkrong di tempat ini, Babeh ataupun penjaga warkop lainnya biasanya menghampiri pengunjung untuk mengambil mangkuk ataupun gelas yang isinya sudah habis. Lama kelamaan mungkin saya dan kelompok teman saya yang sering nongkrong di tempat ini bukan lagi orang yang asing, saat penjaga warkop menghampiri untuk mengambil gelas atau mangkuk yang telah kosong kami seringkali menyisipkan candaan seperti “wah ieu tadi bahe euy” atau “wah ini tadi tumpah”, candaan tersebut hadir setelah beberapa lama saya sering mengunjungi tempat tersebut, karena menilai dengan tindakan tersebut tidak akan menyinggung dan mungkin pertanda bahwa satu sama lain sudah sering bertemu meskipun tanpa perkenalan yang formal. Di sela-sela waktu nongkrong itu juga saya menyadari bahwa  Babeh hanya datang pada sore hari, selepas waktu ashar. Babeh datang dari arah selatan menggunakan mobil seperti jenis sedan yang diparkir di halaman SMKN 4 Bandung. Suatu waktu Babeh menghampiri saya bersama teman saya yang sedang nongkrong, kemudian lewat percakapan itulah saya baru mengetahui bahwa Babeh merupakan pemilik warkop tersebut, dan “Ato’ adalah nama seorang penjaga warkop tersebut, namun kini sudah tidak bekerja lagi. 
Deskripsi Observasi Pengamatan Pertama
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Gambar 2 scan jotting pengamatan pertama
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Gambar 3 scan jotting pengamatan pertama




Tanggal	: Rabu, 06 April 2022;19.00-21.15 WIB

Lokasi		: Warung Kopi 4 Saudara, Jalan Kliningan, Kelurahan Turangga, Kecamatan Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat
Kunjungan awal ke Warkop 4 Saudara bersama rekan anggota kelompok Antropologi Entrepreneurship yaitu Yanuar, karena lokasi warkop terletak di Kota Bandung. Saya berkunjung sekitar pukul 19.00, karena warkop tersebut mulai buka sore hari menjelang waktu berbuka puasa di Bulan Ramadhan. Sebelumnya, saya memberikan rekomendasi lokasi penelitian karena mempertimbangkan akses pada informan yang dituju, karena saya (Nur Fikri Fadhilah) sudah mengenal dan kerap mengunjungi tempat tersebut sedari tahun 2016. Warkop 4 Saudara yang terletak di Jalan Kliningan bersebelah dengan sekolah saya, SMKN 4 Bandung. 
Pada awalnya kedatangan saya di warkop Babeh (pemilik warkop 4 saudara) belum terlihat, kemudian kami duduk di bangku depan di luar warkop. Suasana warkop cukup ramai. Luas warkop sekitar 4 x 7m dengan lahan parkir di depan warkop. Berbagai makanan dan minuman instan dalam kemasan saset tersedia, bubur kacang ijo, bubur ketan hitam, dan susu murni dengan varian rasa. Karena sudah sering mengunjungi tempat ini juga, saat masuk ke dalam untuk memesan minuman, pegawai warkop menyapa saya dengan cara menyebut nama saya "Eh Ceng". Pengunjung warkop yang membawa motor, memarkirkan kendaraannya di depan warkop. 
Setelah menunggu sekitar 50 menit, kemudian Babeh datang dari arah utara, bersamaan dengan orang-orang yang yang sepertinya telah melaksanakan ibadah shalat tarawih (terlihat dari wanita yang mengenakan mukena dan beberapa orang yang membawa sajadah yang telah dilipat).sudah dilipat. Kemudian Babeh masuk ke dalam warkop melewati kami yang duduk di bangku depan. Babeh kemudian terlihat bergabung di depan meja tempat memasak, menyeduh, dan mempersiapkan pesanan konsumen bersama dua orang pegawai warkop lainnya. Beberapa menit kemudian. 

Hasil diskusi pengamatan 1
Setelah Babeh terlihat senggang, kebetulan ia menuju ke arah luar, kemudian saya menyapa dan ingin mengajak dirinya untuk berbincang. Kemudian saya menjelaskan hendak meminta izin untuk melakukan penelitian di lokasi warkop miliknya, dan mungkin menjadikan Babeh sebagai informan. 
Respon babeh kemudian menanyakan lebih lanjut tentang penelitian ini, dan dia bersedia menjadi informan dan memberikan informasi dan keperluan data sesuai dengan apa yang dia ketahui dan jalankan. 
Pertama-tama dia menceritakan secara singkat awal mula mendirikan usahanya ini, dimulai pada tahun 1989. Awalnya berlokasi di Jalan Kliningan, namun sekitar 25 meter di sebelah utara dari tempat sekarang. Sedangkan tempat yang sekarang ini dimulai pada sekitar tahun 1995. Sedari awal, Babeh menjual bubur kacang ijo dan ketan hitam beserta makanan dan minuman instan seperti mie, kopi, susu yang disajikan sudah siap makan. Sebelum membuka warkop ini babeh pernah bekerja di warkop daerah Kebon Kalapa, kemudian berdagang asongan dan yang terakhir menjadi supir bemo. 
Alasan memilih lokasi informan tersebut berkaitan dengan lama waktu yang ditempuh babeh dalam menjalankan usahanya ini, bagaimana proses dan berbagai kiat yang ia lakukan selama menjalankan usaha tersebut. Dalam perbincangan tersebut juga saya sempat menanyakan terkait dengan jaringan sosial, yang mana pelaku usaha bubur kacang ijo ini berasal dari daerah Kuningan, kebetulan Babeh sendiri berasal dari Kuningan. Babeh juga mengetahui hal tersebut. Namun tim penelitian ini lebih tertarik untuk menelusuri terkait self fulfillment yang terdapat dalam seorang entrepreneur (Babeh), untuk kemudian dilakukan wawancara dan observasi lapangan lebih lanjut setelah mengantongi izin dari pihak terkait. Terdapatnya resiprositas di warkop tersebut yakni melihat hubungan antara produsen dan konsumen dalam proses berjualan. 

Catatan pengamatan 2

Tanggal : Jumat, 22 April 2022
Waktu pengamatan : 19.00-21.30 WIB
Pengamatan dan wawancara kedua dilakukan pada tanggal 22 April 2022, pada kesempatan ini dilakukan oleh 2 orang anggota kelompok yang berdomisili di Kota Bandung. Saat pertama masuk ke warkop, pekerja ato langsung menyapa dengan sapaan yang akrab dan kemudian tersenyum. Pada pengamatan kedua ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana jalannya bisnis yang dijalankan oleh babeh ( pemilik warkop ) mulai dari segi karyawan, penghasilan, dll.
Terdapat penemuan yang menarik yang ditemukan pada kunjungan kedua ini yaitu terdapat satu orang yang merupakan konsumen warkop 4 saudara dan merupakan seorang pedagang di seberang warkop sedang melakukan aktifitas beli pada warkop 4 saudara tetapi  dalam transaksi tersebut pedagang tersebut tidak melakukan pembayaran langsung,  pedagang tersebut mengatakan " biasa nya " lalu dijawab oleh karyawan warkop dengan jawaban "nya" yang kemudian pedagang tersebut berlalu begitu saja tanpa melakukan transaksi dalam bentuk uang, pada kasus tersebut terdapat indikasi suatu asas resiprositas yang merupakan hubungan antara penjual dan konsumen yang berlangsung lama dan kemudian membuat konsumen tersebut untuk kembali lagi ke warkop dan melakukan hal yang sama berulang kali dan hal tersebut dianggap sebuah hal yang wajar dilakukan oleh penjual dan pembeli tersebut.

Hasil diskusi pengamatan dua
Seperti yang dilakukan pada kunjungan pertama babeh (pemilik warkop) tidak berada ditempat warkop  dikarenakan sedang menunaikan ibadah shalat tarawih, pertemuan dengan informan dilakukan pada sekitar jam 20:00 bertepatan dengan selesainya sholat tarawih. Pada pertanyaan awal ini kami menanyakan mengenai penghasilan kotor yang didapat informan pada bisnis warkop yang dijalankannya dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi masuk ke kategori mana usaha yang dijalankan babeh ini, informan menuturkan pendapatan kotor per tahun kurang lebih Rp. 300.000.000, dan babeh sendiri yang mengatakan setelah diberi penjelasan sedikit informan menyebutkan usaha nya ini masuk ke dalam kategori UMKM.
Dari penghasilan kotor tersebut tentu sebagian dari penghasilan tersebut merupakan hak dari karyawan karena babeh mempekerjakan orang dalam usahanya ini, warkop 4 Saudara memiliki total 4 karyawan, berdasarkan hasil pengamatan dari 4 orang tersebut akan dibagi waktu kerjanya karena menurut dari pengamatan karyawan yang selalu terlihat hanya 2 orang saja. babeh menuturkan bahwa karyawannya berasal dari daerah yang sama seperti informan dan hanya ada satu karyawan yang berdomisili dari daerah berbeda yaitu berasal dari cianjur akan tetapi karyawan dari Warkop 4 Saudara ini menurut pengakuan babeh masih memiliki ikatan persaudaraan dengan babeh yang merupakan pemilik warkop.
Menurut penuturan babeh bangunan serta tanah yang digunakan babeh untuk membangun warkop merupakan tanah hak milik sendiri yang kemudian tanah tersebut di pergunakan untuk keperluan usaha babeh yaitu mendirikan warkop 4 saudara.
Selama babeh menjalani usaha warkop burjo tersebut diketahui bahwa sebelumnya terdapat juga warkop burjo yang terdapat di sekitar jalan kliningan tempat warkop babeh berada. Rata-rata usia usaha pesaingnya tidak lama dan warkop informan lah yang bisa bertahan hingga saat ini. Menurut penuturannya, babeh bersikap “santai” jika terdapat warkop baru di daerah jalan kliningan. 
Dalam perjalanan usaha ini babeh menuturkan banyak tantangan yang dihadapi dari tahun 1989, profit dan defisit merupakan hal yang lumrah terjadi, selain itu persaingan dengan warkop lain pun kerap kali tidak dapat dihindarkan. Babeh menuturkan bahwa dalam menjual produk nya babeh menggunakan trik harga yaitu dengan menjual produk dibawah harga warkop lain walaupun untung yang didapatkan tidak banyak dengan tujuan untuk membuat nyaman konsumen dengan pelayanan yang baik, serta menurut babeh untuk dapat membuat konsumen kembali datang ke warkop 4 Saudara ini dengan kesan harga dan kenyamanan yang diberikan warkop 4 saudara. Babeh juga menuturkan dirinya kerap melakukan survey harga warkop lain untuk mengetahui harga produk warkop lain untuk dijadikan perbandingan dengan harga warkop 4 saudara.

Catatan pengamatan ketiga
Tanggal : Selasa, 07 Juni 2022
Waktu pengamatan : 19.30-21.00 WIB
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Gambar 4 foto pengamatan ketiga
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Gambar 5 foto pengamtan ketiga

Pada pengamatan dan wawancara kali ini dilakukan oleh 2 orang anggota kelompok, wawancara kali ini dilakukan pada malam hari dengan asumsi babeh berada di warkop dari sore hari sampai malam hari. Kondisi warkop pada saat itu sedang sangat ramai dikarenakan semua tempat duduk penuh terisi oleh konsumen warkop 4 saudara. Pada kunjungan ketiga ini kami ingin menggali informasi dari babeh dalam hal pengaruh-pengaruh apa saja yang melatar belakangi babeh dalam unsur kesenian, religi serta pengaruh babeh dalam organisasi kemasyarakatan dalam lingkungannya.
Terdapat kasus menarik di penghujung kunjungan, babeh meminta untuk diantar pulang dan kemudian menjanjikan sejumlah uang tunai dan menawarkan kepada meja tempat dimana kami berada, penawaran diterima oleh salah satu rekan peneliti dan sebelum informan meninggalkan tempat informan mengatakan “ tuh kudu usaha heula ai hayang meunang duit mah ( tuh harus usaha dulu kalo ingin mendapatkan uang itu ) “ dalam proses penelitian di warkop ini babeh selalu menekankan untuk terus bersemangat kepada kami dalam mencapai tujuan.

Hasil diskusi pengamatan tiga
Dalam unsur kesenian babeh yang diterapkan pada usaha warkopnya ini babeh cukup mempunyai konsep yang menarik dalam desain warkopnya, desain interior warkop yang cukup unik dan cukup berbeda dengan warkop lainnya karena di warkop 4 saudara ini tembok warkop dibalut dengan aksen kayu, menurut penuturan informan tidak ada alasan khusus dalam pemilihan aksen kayu tersebut informan hanya merasa bosan dengan warna cat warkop yang hanya memiliki satu warna, menurut pengakuan informan pengecatan tersebut memakan waktu 8 hari pada bulan puasa dikarenakan informan memberlakukan libur berjualan saat bulan puasa.
Dalam pemberlakuan  libur pada saat bulan puasa tersebut cukup mengisyaratkan bahwa unsur religi cukup kuat diterapkan dalam kehidupan yang dijalani babeh. Unsur religi tersebut terlepas dari faktor internal dalam diri babeh tentu saja terdapat faktor eksternal yang membuat hal tersebut dapat terjadi pada babeh, babeh menuturkan dalam proses belajar menguatkan nilai-nilai islam dalam dirinya yaitu dipengaruhi kuat oleh lingkungan (keluarga, teman, dll ). Hal tersebut bisa dibuktikan dengan keluarga khususnya istri babeh yang merupakan lulusan pesantren (kini menjadi pengajar) dan dikuatkan dengan Babeh yang merupakan bendahara DKM ( Dewan Kemakmuran Masjid ) di lingkungan rumahnya.
Dalam hal-hal pengaruh sosial babeh yang yang terdapat di sekitar warkop, menurut pengamatan, pelanggan warkop 4 saudara tidak dikenakan biaya parkir dalam memarkirkan kendaraan bermotor nya sedangkan foodcourt yang berada dekat dengan warkop tersebut diberlakukan parkir, menurut penuturan babeh dirinya tidak memberikan izin kepada orang yang ingin memberlakukan biaya parkir di warkopnya karena hal tersebut dapat mengganggu kenyamanan dan babeh menambahkan bahwa pelanggannya mayoritas pelajar, mahasiswa atau ojek online dengan itu informan merasa tidak pantas terdapat pemberlakukan biaya parkir pada pelanggan warkopnya. Indikasi babeh mempunyai pengaruh di lingkungannya adalah dengan contoh banyak orang meminta izin untuk dapat menarik biaya parkir pada pelanggan warkop 4 saudara namun babeh tetap tidak mengizinkan.
Catatan Wawancara
Waktu: 31 Mei 2022, 19.00 – 20.30 WIB 

Identitas Informan
	Nama
	Agus Rasdiana

	Jabatan
	Pemilik Warung Kopi 4 Saudara

	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	Durasi Wawancara
	28 menit 35 detik
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DATA SET WAWANCARA BABEH
Informan 	:	Babeh?
Lokasi		:	Warkop Ato
	Motivasi entrepreneuring melalui jaringan/redistribusi

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apa yang memotivasi anda dalam melakukan bisnis mikro?
	

	Sub-Pertanyaan 1
	Motivasi internal? Mimpi, kepuasan diri, menambah pengetahuan
	

	
	Motivasi eksternal? Kerabat, modal, waktu, lingkungan pertemanan, sosok admirasi, media sosial/lainnya, pekerjaan sebelumnya
	

	2
	Mengapa anda mau memulai dan mempertahankan bisnis mikro?
	

	Sub-pertanyaan 2
	Apakah ada kaitannya dengan jaringan sosial? Identifikasi agen
	

	
	Apakah ada kaitannya dengan redistribusi? Memberi dan menerima kembali dari lingkungan dan agen sekitar
	

	3
	Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis ini?
	

	Sub-pertanyaan 3
	Jaringan sosial apa saja yang terbentuk selama menjalankan bisnis? Pelanggan, pengusaha lain, distibutor, dll.
	

	
	Bagaimana proses entreprenurial dalam membentuk dan mempertahankan jaringan sosial?
	



	Kepuasan diri

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	4
	Apakah anda merasa puas dengan bisnis yang anda jalankan?
	

	Sub-pertanyaan 4
	Dari segi ekonomis?
	

	
	Dari segi psikologis? Filosofis, agama, kesehatan mental
	

	
	Manfaat bisnis anda dirasakan oleh siapa? *Ulik rasa kepuasan dalam berkontribusi terhadap lingkungan
	

	5
	Bagaimana anda menarik kepuasan dari bisnis yang di jalankan? *Lanjutan dari pertanyaan sebelumnya
	

	Sub-pertnayaan 5
	Adakah kaitannya dengan jaringan sosial yang ada? Apabila iya mengapa?
	

	
	Adakah kaitannya dengan redistribusi terhadap lingkungan sekitar? Mengapa?
	

	6
	Hambatan apa yang biasa/tidak biasa di hadapi dalam menjalankan bisnis?
	

	Sub-pertanyaan 6
	Bagaimana cara menghadapi masalah tsb? Apakah ada dukungan dari jaringan atau lingkungan sekitar?
	

	
	Apakah anda merasa senang/ ditemani/bersyukur dengan adanya keberadaan dari jaringan dan dukungan lingkunga?
	

	7
	Apakah anda merasa senang dan/ puas dengan bisnis yang dijalankan? *closing statement (kuotasi)
	




Keterangan
P: Peneliti
J: Agus Rasdiana (Babeh)

P: Apa yang memotivasi anda dalam melakukan bisnis ini?
J: Memotivasi, terutama kalau kita masih bujangan pribadi, semangatlah menatap hari depan, hari esok yang lebih cerah, yang lebih bagus, daripada hari-hari yang udah lalu. Terutama kalau udah berumah tangga, itu dukungan dari seorang istri itu perlu, doanya, sampe semangat, pokona mah tambah semangat usaha gitu. Hubungan dengan ibu, bapak perlu kalau masih ada, kalau sudah tidak ada ya balik lagi ke keluarga pribadi, istri terutama apalagi kalau punya anak masih kecil, kita harus berpikir kalau sudah berumahtangga, berpikir bersama istri, itu motivasinya, itu semangatnya. 
P: Jadi setelah berumahtangga itu ada semacam tambahan semangat gitu beh?
J: Nah itu, kebutuhan pasti meningkat. Sekarang, saya pribadi kalau sehari-hari misal hanya lima puluh ribu, tapi kalau ada istri jadi dua, mudah-mudahan dua kali lipat. Kita harus berpikirnya lebih dari sekali-dua kali, seribu lipat. Kalau cita-cita memang begitu, tidak apa-apa cita-cita mah. Mudah-mudahan Allah mengabulkan. Kan kita-kita mah hanya perantara, kalau cita-cita semangat itu harus. Soalnya kenapa? Melebar bukan hanya untuk saya, banyak pengangguran, semoga kita bisa menyerap tenaga kerja orang lain, kasihan kan, jadi membantu ekonomi keluarga. Jaman sekarang ini ekonomi sedang susah begini, kita tidak punya semangat, kan kasihan orang yang menganggur, melamun. Sekarang juga niat mah saya ingin membuka perusahaan yang besar, cuma saya tidak ingin melibatkan bank, gitu saya mah intinya. Soalnya kenapa? Kalau bank, baru bulan pertama besok harus bayar. Kalau saya tidak mau. Kalau saya tidak membiayai sekolah anak saya sekarang, Insya Allah bisa. Tapi fokus dulu (biaya) sekolah. Jadi begitulah. 
P: Jadi untuk mempertahankan itu mirip seperti itu ya Beh? Mempertahankan usaha ini dari tahun delapan sembilan (1989)
J: Mempertahankan usaha sampai sekarang? Ya, itu motivasi yang utama jaga kejujuran, dimanapun kita berada. Anggap segala sesuatu itu kalau kita melayani orang lain, anggap seperti melayani diri sendiri. Ibarat begini, kita tidak mau meminum kopi ini, misal gelas kotor, orang lain juga pasti enggan. Nah gitu, jadi barometernya diri sendiri. *Kan nanti timbul ini teh masyarakat, “Oh ieu teh apik, ieu teh mempertahankan keasliannya”. Itu semangatnya. Saya mah mulai dari yang kecil, semoga berkembang, semakin besar. Kan jadi bebannya dari kecil dulu, tidak langsung besar, tidak bisa, harus naik naik, usaha apapun saya sanggupi kalau benar, insya Allah kedepannya. Saya punya rencana juga, kasihan melihat bangsa kita melihat ekonomi, situasi, kondisi zaman sekarang. walaupun saya sudah tua, tapi semangat mah seperti anak muda. Nah itu, anak muda juga harus lebih semangat, Insya Allah berhasil, kalau anak muda punya semangat Insya Allah berhasil.
P:Kalau ini ada kaitannya dengan jaringan sosial, hubungan sosial, saat membangun ini itu awalnya mengenal dulu orang-orang?
J:Oh kalau itu tidak. Da saya mah dulu tidak kenal. Terutama sekarang pedagang, da berdagang mah teu nanaon. Terutama ke masyarakat, ke rt, ke rw kan itu kita pasti butuh suatu saat, itu perlu kenal sama rt rw mah. Semisal kita diam di satu daerah, harus bersosialisasi dengan masyarakat, itu wajib, jadi urang teh loba dulur kaditu kadieu bisa kumaha-kumaha, nah itu juga kan perlu. Soalnya apa, sekarang kita dekat dengan rt, dengan rw dengan warga. “Cek rt teh, cik nyobaan heula buburna, cing nyobaan anu na” nah itu karena satu lingkungan bisa berkembang. Pabeja-beja (dari mulut ke mulut), berantai-berantai. Yang terasa oleh saya sendiri pendekatan mah wajib, tolong menolong, dengan siapa saja, apalagi pedagang mah bermasyarakat. Terutama kita itu dimana berumah tangga pasti hidup bermasyarakat. Harus bersosialisasi dengan masyarakat setempat, harus rukun. Jangan hanya berdiam di dalam rumah, tidak akan ada peluang kalau gitu-gitu aja mah, kalau ada peluang pun kita tidak tahu. Tapi ***kalau kita bergaul dengan si A dengan si B, “nyobaan kanu ieu” tuh bisa kerja sama. Intinya kita harus loba balad, loba dulur. 
P: Terus untuk ke lingkungan sekitar juga memang berpengaruh ya
J: Lingkungan sekitar, terlebih misal kita gini kudu bisa nitipkeun diri dimana-mana juga. Aturan lingkungan, taati, kalau kita tidak melanggar aturan, kita jadi manusia dimana-mana juga harus nurut pada aturan yang ada di daerah setempat, tapi pada yang positif, kalau yang negatif mah jangan, kajeung teuing ti oknum. Tapi kalau negatif mah walaupun dari rt juga jangan. Kita harus berpikir positif dulu, niatnya juga usaha, bukan mau apa-apa.
P: Jadi seperti ada aturan juga mesti dicerna dulu ya Beh?
J: Ya dicerna dulu, jadi kita filter lagi. Kela ieu teh lamun aya aturan, aturan nu mana heula aturan teh yang diikutinya yang baik kalau yang tidak baik mah jangan. Harus difilter dulu, dicerna dulu kan makanan juga tidak langsung ditelan. Jadi difilter dulu, disaring dulu, pikirkan positif dan negatifnya. 
P: Sekarang yang terasa dari tahun 89 sampai sekarang itu banyak pelajarannya ya Beh, dari awal gitu
J: Wah itu mah, pelajaran banyak, pelajaran berharga, naik turun situasi kondisi. Bagaimana melihat waktu krisis moneter, orang lain kan gitu (menundukan telapak tangan).  Kan krisis moneter, orang lain kelabakan mencari uang, mencari apapun susah, terutama untuk keluarga, bayaran itu ini, bayaran sekolah, bayaran rumah tangga kan orang lain kesusahan, tapi ini mah Alhamdulillah. Saya bertahan, beneran, tidak meminjam ke bank, tidak berhutang, Alhamdulillah, walaupun kecil-kecilan tapi keluarga sejahtera, Alhamdulillah barokah, *anak sekolah kabayar. Gitu, kita jangan muluk-muluk dulu, bisa menutupi kebutuhan keluarga aja, mencukupi sekolah untuk ini itunya. Syukur-syukur kita berpotensi berkembang kedepannya, untuk masyarakat luas, untuk tetangga, saudara-saudara. Apalagi anak muda mah, sekarang dari kecil semoga sampai besar. Saya juga bergaul dengan orang-orang Cina, notabene Cina tidak sekolah, SD juga tidak, tapi bisa jadi pengusaha. Karena apa? dari bergaul. Bergaulnya yang positif, bukan yang negatif. Ini mah gaul teh mabok, yang gitu mah ah, hidup manusia tuh cuma sekali, diisi mabok gitu, jangan, nanaonan. Nah yang begitu mah jauhi. Saya mah jangan menginjak hal yang begitu.Kajeun teuing eureun jadi babaturan mun ngajak mabok mah, untuk apa gaul tidak ada gunanya. Hidup mah hanya sekali disia-siakeun. Mending mah belajar usaha, semangat, sekarang kita disekolahkan oleh ibu bapak, maenya rek menta terus ka indung bapak. Sudah lulus mah malu, beneran, sok. Ada waktunya. Apalagi kita punya cita-cita, ingin membahagiakan, ingin membalas ibu dan bapak. Indung bapak mah teu menta sebenernya mah. Yang penting anaknya bisa mandiri Alhamdulillah. Beneran, ibu bapak mah berdoa anaknya mandiri, cukup. Tapi tergantung ibu bapaknya yang mana dulu. Ada juga kan yang ingin diberi terus, tapi ibu bapak saya dulu enggak gitu, malahan mendoakan maju Alhamdulillah. 
P: Kalau yang terbentuk (jaringan sosial) awalnya belanja sendiri ke orang lain, apakah sekarang sudah ada semacam orang yang mengantarkan (mensuplai) barang?
J: Untuk sekarang terus terang banyak yang datang tinggal ngebel ngebel. Tapi waktu awal merintis mah wayahna, cari barang, dimana grosir yang paling murah, toko yang paling murah, toko apa toko A B C D untuk perbandingan. Misal untuk kacang, di sana ada yang lebih murah, pindah ke sana gitu. Makanya harus pinter, pinternya bagaimana? survey. Beda 50 perak kalau dikali seratus kilo kan lumayan. Kita mikirnya harus ke sana. Di bidang ekonomi memang gitu “ah cuma 50 perak”, kan kita mah mainnya secara kontinyu, terus menerus, sekarang sudah 20 tahun mungkin udah berapa dikali 50 perak. Soalnya saya mah menjualnya miring,makanya belanja semaksimal mungkin nyari toko yang paling miring jadi saya bisa bersaing dengan yang lain, urang mah tong mahal teuing hargana. Tong kalah bersaing jelema mah. Makanya di sini mah lebih murah harganya, sok we survey. 
P: Jadi sekarang mah bisa dibilang Babeh sudah dikenal sebagai pedagang (warkop)
J: Alhamdulillah sekarang mah, belanja dimana-mana juga, di Astana Anyarm di….Kebentuk sekarang mah, tapi itu kan perjuangannya. Gak bisa menganggap gampang “ah gampang bikin bubur mah” sok aja coba pelajari. Ulah sok ngagampangkeun ka hiji keahlian orang lain, soalna urang can puguh bisa. Kebanyakan orang yang melihat hanya sepintas mah gampang, tapi melaksanakannya coba aja. Segala sesuatu juga butuh waktu, waktunya untuk ini itu. Pokoknya mah jangan sampai defisit dagang mah gitu usahakan. Kalau sampai gitu, waduh itu agak berat, *usahakan semaksimal mungkin dengan cara bersaing dengan orang lain, bagaimana caranya, sampai terbentuk, terbentuk langganan, pabeja-beja. Terutama pelayanan semaksimal mungkin bagaimana caranya, jangan sampai nanti orang yang ke sini kapok misal karena yang jual galak. Ai saya kan tukang heureuy. 
P: Pendekatannya langsung, dengan bercanda gitu ya Beh?
J: Ya begitu, tapi harus melihat karakternya, karakter seseorang teh bisa diajak heureuy atau tidak. Kalau sekali tidak bisa, ya udah, soalna bisa piomongeun. Kan ada orang yang sok heureuy, tapi diheureuyan balik embung. Cukup aja, jadi seperlunya jangan kepanjangan. 
P: Ada kaitan dengan agama juga kah Beh, seperti dengan kepercayaan
J: Agama mah tidak bisa dilepaskan dimanapun kita berada, agama mah itu keperluan. Contoh saya dagang, kalau bajunya dekil, kotor padahal kita dagang. Kata siapa tidak ada kaitannya, kalau tidak mah ya mungkin bisa nipu, curang. Tapi kalau punya agama, mengikuti agama, rakib atid perbuatan kita dicatat sedetik juga, kita berbuat baik dicatat baik, kanan kiri perbuatan kita. Makanya saya mah dimana-mana lurus aja, katakan yang sebenarnya, kalau tidak percaya silahkan itu hak. Ada orang yang berprasangka positif ataupun negatif teu nanaon teu kudu nyeri hate. Kan tidak merugikan orang lain, tidak ada sangkut pautnya dengan berbohong, apa adanya saja sampaikan. Saya mah selalu berusaha 100% untuk jujur. Jadi saya mah lurus aja tidak ada beban, tapi kalau orang yang pernah berbohong misalnya kepada orang lain lagi, ya besok-besok dia harus mempertahankan kebohongannya itu. 
P: Jadi ajaran agama itu juga yang membuat Babeh bisa bersemangat terus, percaya gitu
J: Ah jelas. Misalkan sekarang kita tidak ada semangat, kan kita mungkin cita-cita ingin ini ingin itu. Jelema dagang teu boga cita-cita sarua jeung bohong keneh. *Harus ada cira-cita, memikirkan dunia, memikirkan akhirat, ada kaitannya. Tapi hanya memikirkan dunia saja ada, kumaha dinya eta mah, baliknya ke individu. Kita memaksakan kebiasaan kita ke orang lain di sini, da moal gampang ditarima. Contohnya saya mah tidak pernah pakai gula biang untuk pemanis, orang lain mah pake. “ah didinya urang teu percaya pasti make mun teu mah rugi” ya mungkin kata dia saya rugi, tapi kalau kata Allah jujur pasti dilindungi. Teman saya tidak datang lagi ke sini, kata mereka saya tukang bohong, padahal saya mah apa adanya, tidak pernah memaksakan kumaha dinya. Saya mah mau harga gula naik pun tidak pernah dicampur, jujur, insyaAllah ku Allah dilindungi. Dari rasa kalau pake pemanis buatan berasa, saya mah tara pake pengawet, misalkan sekian jam basi ya buang udah gitu tidak perlu dipertahankan pake apa gitu, saya sendiri juga enggan memakan orang lain pun sama, barometernya diri sendiri. Makanan yang orang lain makan seperti makanan untuk diri pribadi. Ini mah kalau buat orang lain dikasih formalin tapi diri sendirinya gak mau, pedagang dzolim itu mah. Tidak akan panjang, tidak akan berkah da teu ridho Allah oge, biasanya yang dagang dengan cara demikian tidak mau memakan sendiri barang dagangannya, kalau saya mah ini saya makan sendiri juga oke da teu dinaon-naonan. Positif kalau mau jangka panjang mah, orang lain mau curiga atau tidak percaya silahkan, nu penting mah lempeng we saya mah kitu, jadi manjang saya mah. Tapi ada juga yang manjang tapi jualannya kayak penipuan terselubung, banyak jangan sanga. Bilangnya orsinil-orsinil misalnya jualan onderdil, padahal mah barang lokal, lantas kita yang membeli tidak bisa membedakan, ya jadi percaya, nah itu kan penipuan terselubung, kita mah jangan.  Apalagi anak muda mah harus positif thinking, maju tambah wawasan. Sekarang kayak pemuda kerja dengan sistem kontrak 6 bulan, habis kontrak kelabakan mencari kerja lagi, kan harus mempersiapkan, atau lebih baik mungkin mulai belajar berdiri sendiri, usaha. 
P: Terkait tadi Beh semisal mengalami defisit, hal yang dilakukan apa saja gitu saat turun
J: Yang ke satu mah kita harus punya cadangan, cadangan modal itu perlu. Sewaktu banyak yang kelabakan, kesana kemari mencari pinjaman, saya mah punya cadangan, tutupi oleh cadang itu pake. Pasti tidak mungkin stabil terus, ada naik turunnya seperti air laut naik turunnya ada aja. Jadi menghadapi dengan kepala dingin, jangan sampai ngedrop. Seperti kemarin teman saya di pasar ngedrop, dipake minjem duit ke bank terlalu besar 200 juta. Kalau bank kan begitu meminjam sekarang, bulan depan harus langsung bayar, sedangkan kalau dagang belum tentu laku, jadi ya terus menerus modal diambil, minta pendapat ke saya gimana, kata saya apa “kamu punya simpanan apa” dia jawab rumah, saya bilang jual, dia tanya lagi “bener pak?” bener sok, barang-barang ini penuhi lagi, terus kumaha, kalau kita penuh barang (kumplit) yang membeli pun akan semangat, yang melayani pun semangat. Tapi kan rumah jadi gakpunya, ya kata saya mudah-mudahan rumah kebeli lagi. Akhirnya katanya Alhamdulillah pak sekarang mah saya gak ada beban hutang ke bank, dilunasin tuh rumahnya dijual, rumah juga bakal terbeli lagi nanti, bener kan pak? ada peningkatan tidak dengan seperti itu? ada pasti peningkatan, peningkatannya darimana? sekarang orang mau datang ke tempatnya stok barang tidak ada sama sekali, mau gimana usaha kayak gitu, diliat sekarang dia bisa memilki kembali rumah walaupun pada awal-awal itu mereka ngontrak 1 tahun tapi sekarang pendapat mereka besar kalau kemarin 500 ribu saja tidak dapat sekaraang bisa sampai 3 juta bahkan lebih alhamdulilah apalagi sekarang tidak perlu memikirkan utang yang harus dibayarkan. Kalau usaha lebih baik modal kecil-kecilan terlebih dahulu daripada harus meminjam uang ke bank atau ke yang lain soalnya kenapa? Nanti nya tidak akan fokus, emang nanti hanya membayar hutang bank saja? Tidak, ada keperluan lain yang perlu dipikirkan seperti biaya sekolah anak dan kebutuhan keluarga lainnya. jadi jangan minjam uang ke bank lebih baik jual dulu yang dipunya nanti akan terbeli lagi yang lebih baik karena lama-kelamaan usaha akan berkembang, misal nih di usaha saya misal ada mie yang laku keras beli besoknya tapi jangan langsung banyak yang penting barang selalu ada dan setiap konsumen membeli stok barang selalu tersedia jadi kalo babeh itu menrapkan back up plan 
P: ini udah sejak dulu awal merintis yah beh?
J: Memang harus begitu dari awal, soalnya kenapa? kalo tidak begitu nanti kita akan mikir kemana lagi nih, maka backup harus selalu tersedia minimal 5 juta untuk backup agar stok barang selalu ada ketika usaha mengalami penurunan penjualan walaupun nantinya stok tidak akan sebanyak saat usaha sedang naik yang terpenting barang kumplit unuk memenuhi kebutuhan konsumen dan selalu ada barang yang terjual, maka nantinya sedikit demi sedikit akan menjadi bukit dan akan kembali seperti sedia kala.seperti saya mempunya pengalaman ada mahasiswa unpad  yang sedang menyusun skripsi dan ingin memulai usaha namun bingung modal darimana, saya menawarkan untuk memberikan modal kepada mereka berjualan kaos, tapi karena mereka belum biasa untuk berdagang jadi mereka masih malu-malu akhirnya tidak balik modal sama sekali, nah itu pengalaman bagi mereka, mereka memberi baju dengan sistem kredit tapi mereka malu untuk menagih nah disitu mental mereka belum terbentuk untuk berjualan,  yang pasti menjadi pedagang itu harus mempunyai mental baja jangan ada kepikiran untuk menyerah saat melakukan usaha, jangan terlalu banyak ngeluh ketika nebgalami kerugian sediti tapi carilah solusi dari masalah tersebut, harus selalu mencari solusi jang menyerah terlebih dulu. Jadi yang gagal itu jadikan pelajaran jangan mengeluh, dan jadikan semua itu menjadi pengalaman
P: Ini  pertanyaan terakhir beh, rasa senang atau kepuasan selama menjalani bisnis ini apa beh?
J: Balik ke kepribadian masing-masing masalah senang dan puas mah yang terpenting itu mensyukuri nikmatnya, jangan ketika defisit itu semangat menurun tapi hal tersebut itu harus disyukuri karena itu pelajaran jangan ketika profit kita tersenyum karena naik dan turun itu selalu ada. pada saat untung harus siap rugi jangan terlena dengan untung karena pada saatnya nanti akan ada rugi karena usaha akan ada naik turun. Jangan ketika turun bilang ngeluh kemana yah, tapi sok minta petunjuk tengah malam bangun masa begadang bisa tapi kalau tahajud tidak bisa, nah disitu jangan tinggalin sholat sekarang kita pengen maju tapi ke Allah nya jauh, masa gitu? kenapa kalau begadang kuat tapi kalau tahajud tidak kuat harus yakin bahwa doa bakal dikabul soalnya kenapa hidup hanya sekali, jadi ketika gagal tidak apa-apa itu adalah ilmu, yang terpenting itu selalu jaga semangat jangan ngeluh terus.

Analisis Data
Coding Hasil Wawancara

	
	Transkrip Wawancara
	Kode
	Tema

	P
	Apa yang memotivasi anda dalam melakukan bisnis ini?
	
	

	J
	Memotivasi, terutama kalau kita masih bujangan pribadi, *semangatlah menatap hari depan, hari esok yang lebih cerah, yang lebih bagus, daripada hari-hari yang udah lalu. **Terutama kalau udah berumah tangga, itu dukungan dari seorang istri itu perlu, doanya, sampe semangat, pokona mah tambah semangat usaha gitu. Hubungan dengan ibu, bapak perlu kalau masih ada, kalau sudah tidak ada ya balik lagi ke keluarga pribadi, istri terutama apalagi kalau punya anak masih kecil, kita harus berpikir kalau sudah berumahtangga, berpikir bersama istri, itu motivasinya, itu semangatnya. 
	*Menjadi lebih baik di masa yang akan datang

**Dukungan keluarga

	Faktor internal: masa depan yang lebih baik

Faktor eksternal: dukungan keluarga

	P
	Jadi setelah berumahtangga itu ada semacam tambahan semangat gitu beh?
	
	

	J
	Nah itu, kebutuhan pasti meningkat. *Sekarang, saya pribadi kalau sehari-hari misal hanya lima puluh ribu, tapi kalau ada istri jadi dua, mudah-mudahan dua kali lipat. Kita harus berpikirnya lebih dari sekali-dua kali, seribu lipat. Kalau cita-cita memang begitu, tidak apa-apa cita-cita mah. Mudah-mudahan Allah mengabulkan. Kan kita-kita mah hanya perantara, kalau cita-cita semangat itu harus. **Soalnya kenapa? Melebar bukan hanya untuk saya, banyak pengangguran, semoga kita bisa menyerap tenaga kerja orang lain, kasihan kan, jadi membantu ekonomi keluarga. Jaman sekarang ini ekonomi sedang susah begini, kita tidak punya semangat, kan kasihan orang yang menganggur, melamun. Sekarang juga niat mah saya ingin membuka perusahaan yang besar, cuma saya tidak ingin melibatkan bank, gitu saya mah intinya. Soalnya kenapa? Kalau bank, baru bulan pertama besok harus bayar. Kalau saya tidak mau. ***Kalau saya tidak membiayai sekolah anak saya sekarang, Insya Allah bisa. Tapi fokus dulu (biaya) sekolah. Jadi begitulah. 
	
*Membiayai keluarga






**Menyediakan lapangan pekerjaan









***Memprioritaskan kehidupan keluarga





	








Pemenuhan nilai religi

	P
	Jadi untuk mempertahankan itu mirip seperti itu ya Beh? Mempertahankan usaha ini dari tahun delapan sembilan (1989)
	
	

	J
	Mempertahankan usaha sampai sekarang? Ya, itu motivasi yang utama jaga kejujuran, dimanapun kita berada. *Anggap segala sesuatu itu kalau kita melayani orang lain, anggap seperti melayani diri sendiri. Ibarat begini, kita tidak mau meminum kopi ini, misal gelas kotor, orang lain juga pasti enggan. Nah gitu, jadi barometernya diri sendiri. *Kan nanti timbul ini teh masyarakat, “Oh ieu teh apik, ieu teh mempertahankan keasliannya”. Itu semangatnya. Saya mah mulai dari yang kecil, semoga berkembang, semakin besar. Kan jadi bebannya dari kecil dulu, tidak langsung besar, tidak bisa, harus naik naik, usaha apapun saya sanggupi kalau benar, insya Allah kedepannya. Saya punya rencana juga, kasihan melihat bangsa kita melihat ekonomi, situasi, kondisi zaman sekarang. walaupun saya sudah tua, tapi semangat mah seperti anak muda. Nah itu, anak muda juga harus lebih semangat, Insya Allah berhasil, kalau anak muda punya semangat Insya Allah berhasil.
	
*Pelayanan terhadap konsumen



*Penilaian positif dari masyarakat
/ konsumen
	



Strategi usaha dapat bertahan

	P
	Kalau ini ada kaitannya dengan jaringan sosial, hubungan sosial, saat membangun ini itu awalnya mengenal dulu orang-orang?
	
	

	J
	Oh kalau itu tidak. Da saya mah dulu tidak kenal. Terutama sekarang pedagang, da berdagang mah teu nanaon. Terutama ke masyarakat, ke rt, ke rw kan itu kita pasti butuh suatu saat, itu perlu kenal sama rt rw mah. *Semisal kita diam di satu daerah, harus bersosialisasi dengan masyarakat, itu wajib, jadi urang teh loba dulur kaditu kadieu bisa kumaha-kumaha, nah itu juga kan perlu. Soalnya apa, sekarang kita dekat dengan rt, dengan rw dengan warga. “Cek rt teh, cik nyobaan heula buburna, cing nyobaan anu na” nah itu karena satu lingkungan bisa berkembang. Pabeja-beja (dari mulut ke mulut), berantai-berantai. Yang terasa oleh saya sendiri pendekatan mah wajib, tolong menolong, dengan siapa saja, apalagi pedagang mah bermasyarakat. Terutama kita itu dimana berumah tangga pasti hidup bermasyarakat. **Harus bersosialisasi dengan masyarakat setempat, harus rukun. Jangan hanya berdiam di dalam rumah, tidak akan ada peluang kalau gitu-gitu aja mah, kalau ada peluang pun kita tidak tahu. Tapi ***kalau kita bergaul dengan si A dengan si B, “nyobaan kanu ieu” tuh bisa kerja sama. Intinya kita harus loba balad, loba dulur. 
	









*Menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar



**Memperbanyak teman agar tercipta peluang


***Peluang keberlangsungan usaha
	














Hubungan sosial dengan masyarakat






Pemenuhan kebutuhan mata pencaharian

	P
	Terus untuk ke lingkungan sekitar juga memang berpengaruh ya
	
	

	J
	Lingkungan sekitar, terlebih misal kita gini kudu bisa nitipkeun diri dimana-mana juga. *Aturan lingkungan, taati, kalau kita tidak melanggar aturan, kita jadi manusia dimana-mana juga harus nurut pada aturan yang ada di daerah setempat, tapi pada yang positif, kalau yang negatif mah jangan, kajeung teuing ti oknum. Tapi kalau negatif mah walaupun dari rt juga jangan. Kita harus berpikir positif dulu, niatnya juga usaha, bukan mau apa-apa.
	
*Proses adaptasi atau penyesuaian dengan lingkungan

	
pemenuhan terhadap sistem organisasi kemasyarakatan yang berlaku

	P
	Jadi seperti ada aturan juga mesti dicerna dulu ya Beh?
	
	

	J
	*Ya dicerna dulu, jadi kita filter lagi. Kela ieu teh lamun aya aturan, aturan nu mana heula *aturan teh yang diikutinya yang baik kalau yang tidak baik mah jangan. Harus difilter dulu, dicerna dulu kan makanan juga tidak langsung ditelan. Jadi difilter dulu, disaring dulu, pikirkan positif dan negatifnya. 
	
*Mengikuti aturan yang sekiranya positif
	

Kehidupan sosial

	P
	Sekarang yang terasa dari tahun 89 sampai sekarang itu banyak pelajarannya ya Beh, dari awal gitu
	
	

	J 
	Wah itu mah, pelajaran banyak, pelajaran berharga, naik turun situasi kondisi. Bagaimana melihat waktu krisis moneter, orang lain kan gitu (menundukan telapak tangan).  Kan krisis moneter, orang lain kelabakan mencari uang, mencari apapun susah, terutama untuk keluarga, bayaran itu ini, bayaran sekolah, bayaran rumah tangga kan orang lain kesusahan, tapi ini mah Alhamdulillah. Saya bertahan, beneran, tidak meminjam ke bank, tidak berhutang, Alhamdulillah, walaupun kecil-kecilan tapi keluarga sejahtera, Alhamdulillah barokah, *anak sekolah kabayar. Gitu, kita jangan muluk-muluk dulu, bisa menutupi kebutuhan keluarga aja, mencukupi sekolah untuk ini itunya. Syukur-syukur kita berpotensi berkembang kedepannya, untuk masyarakat luas, untuk tetangga, saudara-saudara. Apalagi anak muda mah, sekarang dari kecil semoga sampai besar. **Saya juga bergaul dengan orang-orang Cina, notabene Cina tidak sekolah, SD juga tidak, tapi bisa jadi pengusaha. Karena apa? dari bergaul. Bergaulnya yang positif, bukan yang negatif. Ini mah gaul teh mabok, yang gitu mah ah, hidup manusia tuh cuma sekali, diisi mabok gitu, jangan, nanaonan. Nah yang begitu mah jauhi. Saya mah jangan menginjak hal yang begitu.*** Kajeun teuing eureun jadi babaturan mun ngajak mabok mah, untuk apa gaul tidak ada gunanya. Hidup mah hanya sekali disia-siakeun. Mending mah belajar usaha, semangat, sekarang kita disekolahkan oleh ibu bapak, maenya rek menta terus ka indung bapak. Sudah lulus mah malu, beneran, sok. Ada waktunya. Apalagi kita punya cita-cita, ingin membahagiakan, ingin membalas ibu dan bapak. Indung bapak mah teu menta sebenernya mah. Yang penting anaknya bisa mandiri Alhamdulillah. Beneran, ibu bapak mah berdoa anaknya mandiri, cukup. Tapi tergantung ibu bapaknya yang mana dulu. Ada juga kan yang ingin diberi terus, tapi ibu bapak saya dulu enggak gitu, malahan mendoakan maju Alhamdulillah. 
	











*Kebutuhan terpenuhi walau bisa dibilang cukup.


**Menjadikan pengalaman orang lain sebagai pelajaran




***Selektif dalam menjalin hubungan pertemanan











	












Pemenuhan diri











Hubungan sosial



	P
	Kalau yang terbentuk (jaringan sosial) awalnya belanja sendiri ke orang lain, apakah sekarang sudah ada semacam orang yang mengantarkan (mensuplai) barang?
	
	

	J
	*Untuk sekarang terus terang banyak yang datang tinggal ngebel ngebel. Tapi waktu awal merintis mah wayahna, cari barang, dimana grosir yang paling murah, toko yang paling murah, toko apa toko A B C D untuk perbandingan. Misal untuk kacang, di sana ada yang lebih murah, pindah ke sana gitu. Makanya harus pinter, pinternya bagaimana? **survey. Beda 50 perak kalau dikali seratus kilo kan lumayan. Kita mikirnya harus ke sana. Di bidang ekonomi memang gitu “ah cuma 50 perak”, kan kita mah mainnya secara kontinyu, terus menerus, sekarang sudah 20 tahun mungkin udah berapa dikali 50 perak. Soalnya saya mah menjualnya miring,***makanya belanja semaksimal mungkin nyari toko yang paling miring jadi saya bisa bersaing dengan yang lain, urang mah tong mahal teuing hargana. Tong kalah bersaing jelema mah. Makanya di sini mah lebih murah harganya, sok we survey. 
	*Proses membeli bahan dagangan







**Selisih harga bahan baku


***menjual dengan harga miring


	









strategi penjualan dan pemasaran

	P
	Jadi sekarang mah bisa dibilang Babeh sudah dikenal sebagai pedagang (warkop)
	
	

	J
	Alhamdulillah sekarang mah, belanja dimana-mana juga, di Astana Anyarm di….Kebentuk sekarang mah, tapi itu kan perjuangannya. Gak bisa menganggap gampang “ah gampang bikin bubur mah” sok aja coba pelajari. Ulah sok ngagampangkeun ka hiji keahlian orang lain, soalna urang can puguh bisa. Kebanyakan orang yang melihat hanya sepintas mah gampang, tapi melaksanakannya coba aja. Segala sesuatu juga butuh waktu, waktunya untuk ini itu. Pokoknya mah jangan sampai defisit dagang mah gitu usahakan. Kalau sampai gitu, waduh itu agak berat, *usahakan semaksimal mungkin dengan cara bersaing dengan orang lain, bagaimana caranya, sampai terbentuk, terbentuk langganan, pabeja-beja. **Terutama pelayanan semaksimal mungkin bagaimana caranya, jangan sampai nanti orang yang ke sini kapok misal karena yang jual galak. Ai saya kan tukang heureuy. 
	












*Butuh waktu untuk dapat dikenal

**Berusaha membangun rapor baik ke konsumen
	















proses membangun usaha

	P
	Pendekatannya langsung, dengan bercanda gitu ya Beh?
	
	

	J
	*Ya begitu, tapi harus melihat karakternya, karakter seseorang teh bisa diajak heureuy **atau tidak. Kalau sekali tidak bisa, ya udah, soalna bisa piomongeun. Kan ada orang yang sok heureuy, tapi diheureuyan balik embung. Cukup aja, jadi seperlunya jangan kepanjangan. 
	*Bercanda dengan konsumen

**Memahami karakter konsumen
	
Pendekatan kepada konsumen  resiprositas

	P
	Ada kaitan dengan agama juga kah Beh, seperti dengan kepercayaan
	
	

	J
	*Agama mah tidak bisa dilepaskan dimanapun kita berada, agama mah itu keperluan. Contoh saya dagang, kalau bajunya dekil, kotor padahal kita dagang. Kata siapa tidak ada kaitannya, kalau tidak mah ya mungkin bisa nipu, curang. **Tapi kalau punya agama, mengikuti agama, rakib atid perbuatan kita dicatat sedetik juga, kita berbuat baik dicatat baik, kanan kiri perbuatan kita. Makanya saya mah dimana-mana lurus aja, katakan yang sebenarnya, kalau tidak percaya silahkan itu hak. Ada orang yang berprasangka positif ataupun negatif teu nanaon teu kudu nyeri hate. Kan tidak merugikan orang lain, tidak ada sangkut pautnya dengan berbohong, apa adanya saja sampaikan.*** Saya mah selalu berusaha 100% untuk jujur. Jadi saya mah lurus aja tidak ada beban, tapi kalau orang yang pernah berbohong misalnya kepada orang lain lagi, ya besok-besok dia harus mempertahankan kebohongannya itu. 
	*Agama sebagai pegangan/pedoman


**Penerapan nilai agama dalam kehidupan.







***Mengutamakan kejujuran
	Pemenuhan terhadap nilai religi


Pemenuhan terhadap nilai religi








Pemenuhan Terhadap Nilai religi


	P
	Jadi ajaran agama itu juga yang membuat Babeh bisa bersemangat terus, percaya gitu
	
	

	J
	Ah jelas. Misalkan sekarang kita tidak ada semangat, kan kita mungkin cita-cita ingin ini ingin itu. Jelema dagang teu boga cita-cita sarua jeung bohong keneh. *Harus ada cira-cita, memikirkan dunia, memikirkan akhirat, ada kaitannya. Tapi hanya memikirkan dunia saja ada, kumaha dinya eta mah, baliknya ke individu. Kita memaksakan kebiasaan kita ke orang lain di sini, da moal gampang ditarima. Contohnya **saya mah tidak pernah pakai gula biang untuk pemanis, orang lain mah pake. “ah didinya urang teu percaya pasti make mun teu mah rugi” ya mungkin kata dia saya rugi, ***tapi kalau kata Allah jujur pasti dilindungi. Teman saya tidak datang lagi ke sini, kata mereka saya tukang bohong, padahal saya mah apa adanya, tidak pernah memaksakan kumaha dinya. Saya mah mau harga gula naik pun tidak pernah dicampur, jujur, insyaAllah ku Allah dilindungi. Dari rasa kalau pake pemanis buatan berasa, saya mah tara pake pengawet, misalkan sekian jam basi ya buang udah gitu tidak perlu dipertahankan pake apa gitu, saya sendiri juga enggan memakan orang lain pun sama, barometernya diri sendiri. Makanan yang orang lain makan seperti makanan untuk diri pribadi. Ini mah kalau buat orang lain dikasih formalin tapi diri sendirinya gak mau, ****pedagang dzolim itu mah. Tidak akan panjang, tidak akan berkah da teu ridho Allah oge, biasanya yang dagang dengan cara demikian tidak mau memakan sendiri barang dagangannya, kalau saya mah ini saya makan sendiri juga oke da teu dinaon-naonan. Positif kalau mau jangka panjang mah, orang lain mau curiga atau tidak percaya silahkan, nu penting mah lempeng we saya mah kitu, jadi manjang saya mah. Tapi ada juga yang manjang tapi jualannya kayak penipuan terselubung, banyak jangan sanga. Bilangnya orsinil-orsinil misalnya jualan onderdil, padahal mah barang lokal, lantas kita yang membeli tidak bisa membedakan, ya jadi percaya, nah itu kan penipuan terselubung, kita mah jangan.  Apalagi anak muda mah harus positif thinking, maju tambah wawasan. Sekarang kayak pemuda kerja dengan sistem kontrak 6 bulan, habis kontrak kelabakan mencari kerja lagi, kan harus mempersiapkan, atau lebih baik mungkin mulai belajar berdiri sendiri, usaha. 
	

*Memikirkan dunia dan akhirat




**Menggunakan bahan baku yang asli sebagai upaya perilaku jujur
***orang jujur dilindungi Allah













****Pedagang zalim : melakukan hal curang













	

Pemenuhan Terhadap nilai religi







Faktor kepercayaan















Faktor kepercayaan

	P
	Terkait tadi Beh semisal mengalami defisit, hal yang dilakukan apa saja gitu saat turun
	
	

	J 
	Yang ke satu mah kita harus punya cadangan, cadangan modal itu perlu. Sewaktu banyak yang kelabakan, kesana kemari mencari pinjaman, *saya mah punya cadangan, tutupi oleh cadang itu pake. Pasti tidak mungkin stabil terus, ada naik turunnya seperti air laut naik turunnya ada aja. Jadi menghadapi dengan kepala dingin, jangan sampai ngedrop. Seperti kemarin teman saya di pasar ngedrop, dipake minjem duit ke bank terlalu besar 200 juta. Kalau bank kan begitu meminjam sekarang, bulan depan harus langsung bayar, sedangkan kalau dagang belum tentu laku, jadi ya terus menerus modal diambil, minta pendapat ke saya gimana, kata saya apa “kamu punya simpanan apa” dia jawab rumah, saya bilang jual, dia tanya lagi “bener pak?” bener sok, barang-barang ini penuhi lagi, terus kumaha, kalau kita penuh barang (kumplit) yang membeli pun akan semangat, yang melayani pun semangat. Tapi kan rumah jadi gakpunya, ya kata saya mudah-mudahan rumah kebeli lagi. Akhirnya katanya Alhamdulillah pak sekarang mah saya gak ada beban hutang ke bank, dilunasin tuh rumahnya dijual, rumah juga bakal terbeli lagi nanti, bener kan pak? ada peningkatan tidak dengan seperti itu? ada pasti peningkatan, peningkatannya darimana? sekarang orang mau datang ke tempatnya stok barang tidak ada sama sekali, mau gimana usaha kayak gitu, diliat sekarang dia bisa memilki  kembali rumah walaupun pada awal-awal itu mereka ngontrak 1 tahun tapi sekarang pendapat mereka besar kalau kemarin 500 ribu saja tidak dapat sekaraang bisa sampai 3 juta bahkan lebih alhamdulilah apalagi sekarang tidak perlu memikirkan utang yang harus dibayarkan. Kalau usaha lebih  baik modal kecil-kecilan terlebih dahulu daripada harus meminjam uang ke bank atau ke yang lain soalnya kenapa? nanti nya tidak akan fokus, emang nanti hanya membayar hutang  bank saja? tidak, **ada keperluan lain yang perlu dipikirkan seperti biaya sekolah anak dan kebutuhan keluarga lainnya. jadi jangan minjam uang ke bank lebih baik jual dulu yang dipunya nanti akan terbeli lagi yang lebih baik karena lama-kelamaan usaha akan berkembang, misal nih di usaha saya misal ada mie yang laku keras beli besoknya tapi jangan langsung banyak yang penting barang selalu ada dan setiap konsumen membeli stok barang selalu tersedia
	

*Memiliki rencana cadangan ketika mengalami defisit






































**Memikirkan kebutuhan lain sebelum berhutang(Kebutuhan keluarga )





	

Penyelesaian masalah








































Pemenuhan nilai mata pencaharian

	P
	jadi kalo babeh itu menrapkan back up plan 
ini udah sejak dulu awal merintis yah beh?
	
	

	J
	*Memang harus begitu dari awal, soalnya kenapa? kalo tidak begitu nanti kita akan mikir kemana lagi nih, maka backup harus selalu tersedia minimal 5 juta untuk backup agar stok barang selalu ada ketika usaha mengalami penurunan penjualan walaupun nantinya stok tidak akan sebanyak saat usaha sedang naik yang terpenting barang kumplit unuk memenuhi kebutuhan konsumen dan selalu ada barang yang terjual, maka nantinya sedikit demi sedikit akan menjadi bukit dan akan kembali seperti sedia kala.seperti saya mempunya pengalaman ada mahasiswa unpad  yang sedang menyusun skripsi dan ingin memulai usaha namun bingung modal darimana, saya menawarkan untuk memberikan modal kepada mereka berjualan kaos, tapi karena mereka belum biasa untuk berdagang jadi mereka masih malu-malu akhirnya tidak balik modal sama sekali, nah itu pengalaman bagi mereka, mereka memberi baju dengan sistem kredit tapi mereka malu untuk menagih nah disitu mental mereka belum terbentuk untuk berjualan,  yang pasti menjadi pedagang itu harus mempunyai mental baja jangan ada kepikiran untuk menyerah saat melakukan usaha, jangan terlalu banyak ngeluh ketika nebgalami kerugian sediti tapi carilah solusi dari masalah tersebut, harus selalu mencari solusi jang menyerah terlebih dulu. jadi yang gagal itu jadikan pelajaran jangan mengeluh, dan jadikan semua itu menjadi pengalaman
	*Dari awal merintis selalu menerapkan  back up plan
















	
Proses dalam menjalankan usaha



















	P
	ini  pertanyaan terakhir beh, rasa senang atau kepuasan selama menjalani bisnis ini apa beh?
	
	

	J
	balik ke kepribadian masing-masing *masalah senang dan puas mah yang terpenting itu mensyukuri nikmatnya, jangan ketika defisit itu semangat menurun tapi hal tersebut itu harus disyukuri karena itu pelajaran jangan ketika profit kita tersenyum karena naik dan turun itu selalu ada. pada saat untung harus siap rugi jangan terlena dengan untung karena pada saatnya nanti akan ada rugi karena usaha akan ada naik turun. jangan ketika turun bilang ngeluh kemana yah, **tapi sok minta petunjuk tengah malam bangun masa begadang bisa tapi kalau tahajud tidak bisa, nah disitu jangan tinggalin sholat sekarang kita pengen maju tapi ke Allah nya jauh, masa gitu? kenapa kalau begadang kuat tapi kalau tahajud tidak kuat harus yakin bahwa doa bakal dikabul soalnya kenapa hidup hanya sekali, jadi ketika gagal tidak apa-apa itu adalah ilmu, yang terpenting itu selalu jaga semangat jangan ngeluh terus.
	
*Mensyukuri nikmat yang diberikan





**Meminta dan berdoa disaat mengalami kerugian








	
Pemenuhan nilai religi







Pemenuhan nilai religi
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	Motivasi Babeh dalam mempertahankan bisnisnya adalah orientasi untuk mengembangkan bisnis yang lebih baik dari titik awal memulai usaha. Motivasi dengan berpegang terhadap semangat untuk menjadikan masa depan yang lebih baik dari sebelumnya atau dari kehidupan yang dijalani pada saat awal mulai menjalankan usahanya. Dukungan keluarga menjadi hal yang penting untuk memacu semangat tersebut, keluarga juga menjadi prioritas utama dalam kehidupannya. Babeh yang berperan sebagai orang tua, memiliki keharusan untuk memenuhi kebutuhan keluarga intinya, terlebih keempat anaknya. Kepercayaan yang ia anut sebagai seorang muslim, membuatnya terus berusaha dengan diiringi doa dan nilai-nilai seperti kejujuran dalam setiap perbuatannya. Implementasi dari nilai religi tersebut membuatnya memiliki prinsip untuk menjunjung tinggi kejujuran, karena bahwasanya setiap perbuatan dalam hidupnya senantiasa berada di bawah pengawasan Allah (tuhan). Maka dari itu dengan nilai kejujuran tersebut memantapkan dirinya untuk terus berusaha dan mengoptimalkan strategi usaha selagi tidak melanggar batasan pedoman agama islam. Dalam Yahya ( 2020 ) membagi etika bisnis yang dilakukan Nabi Muhammad kedalam 5 etika bisnis salah satunya adalah Penjual dilarang membohongi atau menipu pembeli 
mengenai barang-barang yang dijualnya, hal tersebut ditemukan dalam prinsip yang babeh implementasikan untuk menjalankan bisnisnya.






Hubungan sosial menjadi hal yang penting bagi Babeh dalam menjalankan usahanya. Selain langsung berhubungan dengan konsumen yang membeli makanan di warkop, ia juga berharap dengan usahanya tersebut setidaknya dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Konsumen yang telah datang mungkin kelak akan datang kembali ke warkop dengan membawa orang baru yang kemudian dapat menambah orang yang mengetahui warkop tersebut. Selain membangun pendekatan dengan para konsumen, hubungan dengan masyarakat sekitar mesti dijalin. babeh senantiasa taat peraturan yang berlaku di wilayah usahanya, babeh kerap mengambil bagian dalam kebersihan di sekitar wilayah tempat usaha babeh dan juga kerap melakukan kegiatan bakar sampah di sekitar daerah tersebut dengan pedagang lain yang berada satu wilayah dengan warkop 4 saudara . Dengan jaringan sosial tersebut, babeh beranggapan bahwa hal tersebut dapat membuka kesempatan untuk mendapatkan peluang baru dengan jaringan sosial tersebut. Artian jaringan sosial yang positif ini menurut Babeh yaitu pertemanan yang dapat memberikan peluang untuk usaha dengan contoh seperti peluang melakukan kerjasama hingga berbincang mengenai bisnis yang dapat membuka wawasan baru, menjalin hubungan sosial dengan banyak pihak tentu dapat membuka peluang untuk berbagi pengalaman satu sama lain. Namun sikap selektif khususnya pada jaringan sosial yang sekiranya tidak memberikan peluang atau malah mendekatkan kita pada hal yang merugikan perlu dipertimbangkan karena hal tersebut hanya akan menghasilkan hal yang percuma. Pada kasus selektif dalam menjalin hubungan pertemanan ini babeh kembali mengaitkan pada nilai-nilai agama sebagai pedoman dan tentu logika terkait hal yang kemungkinan besarnya terjadi akibat dari berjejaring tersebut.


Berusaha mengenali karakteristik konsumennya, Babeh melakukan pendekatan secara personal dengan perbincangan dengan konsumennya, Bebeh kerap menyisipkan humor dan candaan kepada beberapa konsumen yang dinilai tidak akan keberatan dengan candaan tersebut. Dalam strategi untuk bersaing dengan kompetitor usaha warung kopi lainnya, Babeh melakukan survey pada grosir tempat membeli bahan-bahan yang dijual di warkop untuk membandingkan harga satu toko dan toko lainnya hingga menemukan toko yang sekiranya menjual bahan-bahan dengan harga paling murah. Pada penentuan harga makanan dan minuman yang ia jual di warkopnya pun menurutnya ia melakukan survey pada warkop-warkop lain, babeh berupaya menjual dengan harga lebih murah meskipun selisihnya sedikit. 
Dalam penyajian makanan dan minuman yang tersedia di warkop, Bebeh menjadikan dirinya sendiri sebagai tolak ukur dalam pelayanan terhadap konsumen. Makanan dan minuman yang dijual mesti layak dikonsumsi sebagaimana ia menyediakan makanan untuk dirinya sendiri. Menurut babeh, barang jualan yang babeh tawarkan harus serupa dengan apa yang dijual. Hal tersebut melambangkan nilai kejujuran yang diterapkan oleh babeh dalam menjalankan usahanya. Terkait dengan strategi mempertahankan usahanya, ia selalu mempersiapkan back up atau cadangan modal yang disediakan untuk menghadapi masa sulit atau penurunan pendapatan. babeh menceritakan pada saat terjadi krisis moneter tahun 1998, setidaknya ia tetap merasa stabil dan dapat memenuhi kebutuhan pokok keluarga dan usaha warkopnya pun tetap berjalanan, hal tersebut menurutnya merupakan hasil dari strateginya memiliki back up atau cadangan modal. Babeh selalu berupaya menjauhi hutang atau meminjam dana untuk kebutuhan usaha terlebih pada pihak bank, karena hal tersebut beresiko jika tidak diperhitungkan dengan baik, mengingat dalam berjualan pendapatan yang diperoleh dapat mengalami kenaikan penurunan setiap saat. dalam perjalanan selama ini yang babeh jalani, babeh menjalani berbagai tahapan hingga jiwa entrepreneurial babeh muncul dengan sendirinya, proses yang membentuk babeh karena pengalaman babeh bekerja di warkop saat awal merantau serta pengalaman babeh dalam berjualan asongan yang membentuk babeh menjadi pribadi yang sekarang.
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Pendekatan kepada konsumen
Resiprositas
Penyelesaian masalah

	Abood dan Aboyasin (2014 dalam Utomo dkk 2019:2) menjelaskan terkait karakteristik yang terdapat dalam seorang entrepreneur, yaitu pribadi dengan indikator: rasa kemampuan dan keuletan, kemandirian, semangat pribadi untuk menjalankan bidang usaha, percaya diri dan pantang menyerah, keberanian dan tanggung jawab dan motivasi tinggi untuk pemenuhan diri. Motivasi dalam diri Babeh untuk meraih hari esok yang lebih baik menunjukan salah satu karakteristik seorang entrepreneur. Pemenuhan diri babeh menjadi perilaku entrepreneurship yang mendorong dirinya untuk tetap mempertahankan usahanya.  Nilai-nilai religi yang menurutnya merupakan pedoman hidup, membuatnya mengimplementasikan nilai kejujuran saat menjalankan usaha, timbulnya keberanian karena tetap berada di bawah pengawasan dan lindungan Sang Pencipta, seperti disebutkan dalam Yahya (2020) sikap amanah merupakan salah satu strategi bisnis Nabi dalam artian dapat dipercaya dan perilaku untuk tidak mengurangi serta menambah sesuatu apapun yang sudah disepakati/ditawarkan. Kehadiran keluarga juga menambah motivasi Babeh, bertambahnya  peran sebagai orang tua dan suami menjadikannya memiliki tanggung jawab lebih, untuk menghadapinya ia perlu berusaha lebih giat.  

Modal sosial merupakan satu bagian dari kehidupan sosial, norma informal yang secara langsung menyebabkan kerjasama dan tolong menolong dalam kebaikan antara dua atau lebih individu (Thomas Santoso, 2020 dalam Porda dkk. 2022). Dalam menjalankan usaha yang langsung berhubungan dengan masyarakat sebagai konsumen, membuat pelaku usaha menjadi bagian dari suatu masyarakat yang di dalamnya terdapat norma. Dengan mematuhi norma dalam suatu masyarakat, hubungan sosial yang baik dapat terjalin. Nilai-nilai dalam suatu norma yang diaplikasikan pada cara bersosial atau lebih spesifiknya dalam berdagang, seperti memberikan pelayanan yang dapat membuat konsumen merasa nyaman. Berbincang yang merupakan salah satu cara bersosial, dapat memberikan peluang baru untuk dapat bekerjasama. Berbagi pengalaman dengan agen lain juga dapat menambah pengetahuan, misal dalam hal kerugian atau kegagalan usaha, sebagai pelaku usaha tidak perlu mengalaminya langsung untuk dapat membuat strategi jika kelak permasalahan berpeluang besar terjadi. Hubungan sosial tersebut kemudian bertahap membentuk sebuah jaringan sosial. menurut ( Oktaviani dkk. 2021 ) menjalin hubungan sosial untuk membentuk jaringan sosial sangat penting untuk keberlangsungan usaha terutama hubungan antara penjual dan konsumen. jaringan sosial yang terbentuk karena terdapat nilai-nilai kebersamaan, tolong menolong dan terciptanya rasa saling percaya. Hal serupa ditemukan pada babeh karena babeh melakukan pendekatan yang sama terhadap konsumen yaitu dengan memberikan kenyamanan lewat pelayanan lalu berbincang sebagai salah satu media untuk menguatkan nilai-nilai kebersamaan hingga tumbuh rasa percaya satu sama lain.

Berlakunya norma dalam sebuah kehidupan sosial dapat membuat keteraturan untuk kemudian menciptakan hubungan yang baik dan saling memberikan keuntungan juga ketertiban dan keadilan satu sama lain (norma resiprositas) (Porda dkk. 2022).  Melakukan pendekatan dengan konsumen tentu akan mencapai titik keberhasilan jika kita mengetahui norma yang berlaku dalam masyarakat terkait, sebelum kemudian memahami karakteristik individu. Pendekatan Babeh pada konsumen pengunjung warkop kemudian membentuk suatu jaringan sosial. Harapan babeh dengan menjalin hubungan yang baik dengan konsumen, dapat memberikan pengalaman yang baik pada konsumen ketika nongkrong di warkop miliknya, kemungkinannya akan datang kembali dan mungkin membawa orang baru. Resiprositas di warkop tersebut terdapat dari Babeh beserta 4 karyawannya yang kerap menyapa orang-orang yang sudah sering mengunjungi warkop tersebut. Dalam kasus manajerial usaha, Babeh selalu menyiapkan dana simpanan yang digunakan ketika pendapatan sedang menurun, babeh berupaya varian barang yang ia jual tetap komplit seperti biasanya, namun jika mengalami penurunan mungkin hanya jumlah stok per itemnya yang dikurangi. 
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Penulisan Hasil Penelitian


	TOPIK: PEMAKNAAN KONSEP “SELF-FULFILLMENT” DALAM ENTREPRENEURING (STUDI KUALITATIF DESKRIPTIF PADA PEMILIK UMKM WARUNG KOPI 4 SAUDARA)

	Lokasi: Warung Kopi 4 Saudara, Jalan Kliningan, Kelurahan Turangga, Kecamatan Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat
Tanggal: 6 April 2022 - 7 Juni 2022

Hasil  pengamatan 

Salah satu dari tim peneliti (Nur Fikri Fadhilah) memberikan rekomendasi lokasi penelitian karena mempertimbangkan akses pada informan yang dituju, karena ia sudah mengenal dan kerap mengunjungi tempat tersebut sedari tahun 2016. Warkop 4 Saudara yang terletak di Jalan Kliningan bersebelah dengan sekolah ia, SMKN 4 Bandung. Pertemuan awal tim peneliti bersama Babeh (pemilik warkop) memiliki tujuan utama untuk meminta izin untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut. Setelah mendapatkan izin, kemudian di hari pertama kunjungan tersebut Babeh menceritakan secara singkat perjalan usahanya. Pertama-tama dia menceritakan secara singkat awal mula mendirikan usahanya ini, dimulai pada tahun 1989. Awalnya berlokasi di Jalan Kliningan, namun sekitar 25 meter di sebelah utara dari tempat sekarang. Sedangkan tempat yang sekarang ini dimulai pada sekitar tahun 1995. Sedari awal, Babeh menjual bubur kacang ijo dan ketan hitam beserta makanan dan minuman instan seperti mie, kopi, susu yang disajikan sudah siap makan. Sebelum membuka warkop ini babeh pernah bekerja di warkop daerah Kebon Kalapa, kemudian berdagang asongan dan yang terakhir menjadi supir bemo.  Lama waktu yang ditempuh babeh dalam menjalankan usahanya ini, bagaimana proses dan berbagai kiat yang ia lakukan selama menjalankan usaha tersebut. Dalam perbincangan tersebut juga saya sempat menanyakan terkait dengan jaringan sosial, yang mana pelaku usaha bubur kacang ijo ini berasal dari daerah Kuningan, kebetulan Babeh sendiri berasal dari Kuningan. Babeh juga mengetahui hal tersebut. Namun tim penelitian ini lebih tertarik untuk menelusuri terkait self fulfillment yang terdapat dalam seorang entrepreneur (Babeh), untuk kemudian dilakukan wawancara dan observasi lapangan lebih lanjut setelah mengantongi izin dari pihak terkait. Terdapatnya resiprositas di warkop tersebut yakni melihat hubungan antara produsen dan konsumen dalam proses berjualan.
Warung Kopi 4 Saudara ini terkategori sebagai UMKM berdasarkan penuturan informan yakni pendapatan kotor per tahun kurang lebih Rp. 300.000.000, dan informan sendiri yang mengatakan setelah diberi penjelasan sedikit informan menyebutkan usaha nya ini masuk ke dalam kategori UMKM. 
Dari penghasilan kotor tersebut tentu sebagian dari penghasilan tersebut merupakan hak dari karyawan karena babeh mempekerjakan orang dalam usahanya ini, warkop 4 Saudara memiliki total 4 karyawan, berdasarkan hasil pengamatan dari 4 orang tersebut akan dibagi waktu kerjanya karena menurut dari pengamatan karyawan yang selalu terlihat hanya 2 orang saja. babeh menuturkan bahwa karyawannya berasal dari daerah yang sama seperti informan dan hanya ada satu karyawan yang berdomisili dari daerah berbeda yaitu berasal dari cianjur akan tetapi karyawan dari Warkop 4 Saudara ini menurut pengakuan babeh masih memiliki ikatan persaudaraan dengan babeh yang merupakan pemilik warkop.
Menurut pada penuturan babeh bangunan serta tanah yang digunakan babeh untuk membangun warkop merupakan tanah hak milik sendiri yang kemudian tanah tersebut dipergunakan untuk keperluan usaha babeh yaitu mendirikan warkop 4 saudara.
Selama informan menjalani usaha warkop burjo tersebut diketahui bahwa sebelumnya terdapat juga warkop burjo yang terdapat di sekitar jalan kliningan tempat warkop babeh berada. Rata-rata usia usaha pesaingnya tidak lama dan warkop informan lah yang bisa bertahan hingga saat ini. Menurut penuturannya, babeh bersikap “santai” jika terdapat warkop baru di daerah jalan kliningan. 
Dalam perjalanan usaha ini babeh menuturkan banyak tantangan yang dihadapi dari tahun 1989, profit dan defisit merupakan hal yang lumrah terjadi, selain itu persaingan dengan warkop lain pun kerap kali tidak dapat dihindarkan. Babeh menuturkan bahwa dalam menjual produk nya babeh menggunakan trik harga yaitu dengan menjual produk dibawah harga warkop lain walaupun untung yang didapatkan tidak banyak dengan tujuan untuk membuat nyaman konsumen dengan pelayanan yang baik, serta menurut babeh untuk dapat membuat konsumen kembali datang ke warkop 4 Saudara ini dengan kesan harga dan kenyamanan yang diberikan warkop 4 saudara. Babeh juga menuturkan dirinya kerap melakukan survey harga warkop lain untuk mengetahui harga produk warkop lain untuk dijadikan perbandingan dengan harga warkop 4 saudara.


Entrepreneurism pemilik warkop empat saudara
Warung Kopi 4 Saudara merupakan bidang usaha yang menjual bubur kacang hijau dan ketan hitam, berbagai  makanan dan minuman instan yang disajikan dalam bentuk siap santap. Warkop ini terbentuk sejak tahun 1989 di Jalan Kliningan, Buahbatu. Selama 32 tahun berdiri, warkop ini pernah mengalami perpindahan pada tahun 1995, namun tetap di wilayah Jalan Kliningan, hanya bergeser sekitar 25 meter dari tempat semula. Warkop ini sepintas memiliki desain interior warkop yang cukup unik dan cukup berbeda dengan warkop lainnya karena di warkop 4 saudara ini tembok warkop dibalut dengan aksen kayu. 
 Sebelum memulai usaha warkopnya, babeh pernah mencicipi berbagai profesi. Babeh merupakan seorang perantau yang berasal dari Kabupaten Kuningan. Pada awal kedatangannya di Kota Bandung babeh bekerja di sebuah warkop. Beberapa waktu kemudian babeh berganti profesi menjadi pedagang asongan di sekitar terminal Kebon Kalapa, Bandung. Dari terminal itulah kemudian babeh mengenal kelompok pengemudi bemo untuk kemudian dapat menyetir dan menjadi seorang supir angkutan umum. Babeh merupakan seorang yang optimis dan mengupayakan kemajuan, awalnya babeh menyewa mobil untuk beroperasi menjadi seorang supir angkutan umum, kemudian dari sebagian hasil pendapatannya yang  ditabung akhirnya babeh memiliki sebuah mobil angkutan umum. Ide untuk membuka usaha warkop tersebut juga muncul ketika dirinya sedang ngetem atau menunggu penumpang di dekat STM 2 Bandung (kini SMKN 4 Bandung). Babeh tidak menemukan adanya penjual bubur kacang ijo di sekitar wilayah tersebut. Stereotip pedagang bubur kacang ijo berasal dari daerah Kuningan juga diketahui oleh babeh, menurut ceritanya dahulu pernah terdapat seorang pedagang bubur kacang ijo dari Kuningan yang berjualan di daerah Jakarta, ia kemudian dinilai sukses dan memiliki kehidupan mapan di kampung halamannya. Babeh kemudian mulai membuka usahanya dengan modal dari tabungan selama berprofesi sebagai supir dan pengalamannya sempat bekerja di warkop. 
 Kini usahanya telah berlangsung sekitar 32 tahun, dalam menjalankan usahanya tersebut babeh memiliki 4 pegawai. Dalam merekrut pegawainya, babeh memanfaatkan hubungan kekerabatan dan jaringan sosial, juga pertimbangan bahwa orang yang bekerja dengannya merupakan seorang muslim yang mampu menjalankan kewajiban shalat 5 waktu. Sejak awal membuka usaha hingga kini, babeh menyaksikan berbagai perubahan yang terjadi di sekitar Jalan Kliningan. Hubungan sosial yang terjalin dengan masyarakat sekitar pun turut membentuk jaringan sosial babeh dengan berbagai kelompok masyarakat, mulai dari penduduk asli, warga sekolah, dan tentu para pedagang di sekitar warkop. Dengan pedagang di sekitar, babeh beserta penjaga warkop lainnya bertegur sapa dengan dibarengi candaan. Pada waktu shalat magrib dan shalat isya, babeh rutin menjalankan ibadah tersebut secara berjamaah di Masjid yang terletak di sebelah utara , jaraknya sekitar 40 m dari warkop. Pada malam hari, babeh kerap membawa sampah dari warkop yang telah dikumpulkan dalam beberapa karung, untuk dibakar di seberang warkop, terdapat kegiatan membakar sampah yang sepertinya rutin dilakukan di samping selokan besar dekat foodcourt. Hal tersebut merupakan bagian dari cara babeh menjaga kebersihan warkop, sekaligus bersosialisasi dengan orang yang membakar sampah di lokasi tersebut.
Hubungan sosial lain terjalin yaitu antara babeh serta pegawainya dengan para pelanggan warkop. Pendekatan dengan konsumen tentu akan mencapai titik keberhasilan jika kita mengetahui norma yang berlaku dalam masyarakat terkait, sebelum kemudian memahami karakteristik individu. Pendekatan Babeh pada konsumen pengunjung warkop kemudian membentuk suatu jaringan sosial. Harapan babeh dengan menjalin hubungan yang baik dengan konsumen, dapat memberikan pengalaman yang baik pada konsumen ketika nongkrong di warkop miliknya, kemungkinannya akan datang kembali dan mungkin membawa orang baru. Resiprositas di warkop tersebut terdapat dari Babeh beserta 4 karyawannya yang kerap menyapa orang-orang yang sudah sering mengunjungi warkop tersebut. Dalam kasus manajerial usaha, Babeh selalu menyiapkan dana simpanan yang digunakan ketika pendapatan sedang menurun, babeh berupaya varian barang yang ia jual tetap komplit seperti biasanya, namun jika mengalami penurunan mungkin hanya jumlah stok per itemnya yang dikurangi. 
Berusaha mengenali karakteristik konsumennya, Babeh melakukan pendekatan secara personal dengan perbincangan dengan konsumennya, Bebeh kerap menyisipkan humor dan candaan kepada beberapa konsumen yang dinilai tidak akan keberatan dengan candaan tersebut. Berlakunya norma dalam sebuah kehidupan sosial dapat membuat keteraturan untuk kemudian menciptakan hubungan yang baik dan saling memberikan keuntungan juga ketertiban dan keadilan satu sama lain (norma resiprositas) (Porda dkk. 2022). 

Perilaku entrepreneurial babeh dalam strategi untuk bersaing dengan kompetitor usaha warung kopi lainnya, yakni melakukan survey pada grosir tempat membeli bahan-bahan yang dijual di warkop untuk membandingkan harga satu toko dan toko lainnya hingga menemukan toko yang sekiranya menjual bahan-bahan dengan harga paling murah. Pada penentuan harga makanan dan minuman yang ia jual di warkopnya pun menurutnya ia melakukan survey pada warkop-warkop lain, babeh berupaya menjual dengan harga lebih murah meskipun selisihnya sedikit. 
Dalam pelayanan penyajian makanan dan minuman yang tersedia di warkop, Bebeh menjadikan dirinya sendiri sebagai tolak ukur dalam pelayanan terhadap konsumen. Makanan dan minuman yang dijual mesti layak dikonsumsi sebagaimana ia menyediakan makanan untuk dirinya sendiri. Menurut babeh, barang jualan yang babeh tawarkan harus serupa dengan apa yang dijual. Hal tersebut melambangkan nilai kejujuran yang diterapkan oleh babeh dalam menjalankan usahanya.
 Terkait dengan strategi dalam mempertahankan usahanya, babeh selalu mempersiapkan back up atau cadangan modal yang disediakan untuk menghadapi masa sulit atau penurunan pendapatan. babeh menceritakan pada saat terjadi krisis moneter tahun 1998, setidaknya ia tetap merasa stabil dan dapat memenuhi kebutuhan pokok keluarga dan usaha warkopnya pun tetap berjalanan, hal tersebut menurutnya merupakan hasil dari strateginya memiliki back up atau cadangan modal. Babeh selalu berupaya menjauhi hutang atau meminjam dana untuk kebutuhan usaha terlebih pada pihak bank, karena hal tersebut beresiko jika tidak diperhitungkan dengan baik, mengingat dalam berjualan pendapatan yang diperoleh dapat mengalami kenaikan penurunan setiap saat. dalam perjalanan selama ini yang babeh jalani, babeh menjalani berbagai tahapan hingga jiwa entrepreneurial babeh muncul dengan sendirinya, proses yang membentuk babeh karena pengalaman babeh bekerja di warkop saat awal merantau serta pengalaman babeh dalam berjualan asongan yang membentuk babeh menjadi pribadi yang sekarang. 
  
Pemenuhan nilai agama
Abood dan Aboyasin (2014 dalam Utomo dkk 2019:2) menjelaskan terkait karakteristik yang terdapat dalam seorang entrepreneur, yaitu pribadi dengan indikator: rasa kemampuan dan keuletan, kemandirian, semangat pribadi untuk menjalankan bidang usaha, percaya diri dan pantang menyerah, keberanian dan tanggung jawab dan motivasi tinggi untuk pemenuhan diri. Motivasi dalam diri Babeh untuk meraih hari esok yang lebih baik menunjukan salah satu karakteristik seorang entrepreneur. Pemenuhan diri babeh menjadi perilaku entrepreneurship yang mendorong dirinya untuk tetap mempertahankan usahanya.  Nilai-nilai religi yang menurutnya merupakan pedoman hidup, membuatnya mengimplementasikan nilai kejujuran saat menjalankan usaha, timbulnya keberanian karena tetap berada di bawah pengawasan dan lindungan Sang Pencipta, seperti disebutkan dalam Yahya (2020) sikap amanah merupakan salah satu strategi bisnis Nabi dalam artian dapat dipercaya dan perilaku untuk tidak mengurangi serta menambah sesuatu apapun yang sudah disepakati/ditawarkan. Kehadiran keluarga juga menambah motivasi Babeh, bertambahnya  peran sebagai orang tua dan suami menjadikannya memiliki tanggung jawab lebih, untuk menghadapinya ia perlu berusaha lebih giat.
Motivasi Babeh dalam mempertahankan bisnisnya adalah orientasi untuk mengembangkan bisnis yang lebih baik dari titik awal memulai usaha. Motivasi dengan berpegang terhadap semangat untuk menjadikan masa depan yang lebih baik dari sebelumnya atau dari kehidupan yang dijalani pada saat awal mulai menjalankan usahanya. Dukungan keluarga menjadi hal yang penting untuk memacu semangat tersebut, keluarga juga menjadi prioritas utama dalam kehidupannya. Babeh yang berperan sebagai orang tua, memiliki keharusan untuk memenuhi kebutuhan keluarga intinya, terlebih keempat anaknya. Kepercayaan yang ia anut sebagai seorang muslim, membuatnya terus berusaha dengan diiringi doa dan nilai-nilai seperti kejujuran dalam setiap perbuatannya. Implementasi dari nilai religi tersebut membuatnya memiliki prinsip untuk menjunjung tinggi kejujuran, karena bahwasanya setiap perbuatan dalam hidupnya senantiasa berada di bawah pengawasan Allah (tuhan). Maka dari itu dengan nilai kejujuran tersebut memantapkan dirinya untuk terus berusaha dan mengoptimalkan strategi usaha selagi tidak melanggar batasan pedoman agama islam. Dalam Yahya ( 2020 ) membagi etika bisnis yang dilakukan Nabi Muhammad kedalam 5 etika bisnis salah satunya adalah Penjual dilarang membohongi atau menipu pembeli mengenai barang-barang yang dijualnya, hal tersebut ditemukan dalam prinsip yang babeh implementasikan untuk menjalankan bisnisnya.

Nilai-nilai religi yang menjadi pedoman hidup babeh juga berpengaruh pada pemberlakuan jam buka warkop pada saat bulan Ramadhan, yakni tidak melayani pelanggan atau tutup pada siang hari dan baru buka menjelang adzan magrib . Unsur religi tersebut terlepas dari faktor internal dalam diri babeh tentu saja terdapat faktor eksternal yang membuat hal tersebut dapat terjadi pada babeh, babeh menuturkan dalam proses belajar menguatkan nilai-nilai islam dalam dirinya yaitu dipengaruhi kuat oleh lingkungan (keluarga, teman, dll ). Hal tersebut bisa dibuktikan dengan keluarga khususnya istri babeh yang merupakan lulusan pesantren (kini menjadi pengajar) dan dikuatkan dengan Babeh yang merupakan bendahara DKM ( Dewan Kemakmuran Masjid ) di lingkungan rumahnya. Dengan menjadi seorang entrepreneur membuat babeh lebih leluasa untuk menjalankan kewajiban beragama, seperti dapat melaksanakan sholat tepat waktu secara berjamaah, untuk pegawainya sendiri babeh mewajibkan mereka menjalan ibadah sholat 5 waktu yang biasanya dilakukan bergantian. Kebersihan diri dan tempat usaha juga menjadi perhatian babeh, selain untuk menjaga kenyaman pelanggan, hal tersebut juga merupakan bagian dari perintah agama karena dengan perilaku menjaga kebersihan tersebut adalah bukti keimanan. 
Pemenuhan nilai sosial masyarakat
Modal sosial merupakan satu bagian dari kehidupan sosial, norma informal yang secara langsung menyebabkan kerjasama dan tolong menolong dalam kebaikan antara dua atau lebih individu (Thomas Santoso, 2020 dalam Porda dkk. 2022). Modal sosial yang kuat kemudian akan menciptakan sesuatu yang kemudian tercipta jaringan sosial yang terbentuk karena proses yang dijalani pada penguatan modal sosial. dalam hal ini hubungan jaringan sosial antara babeh dengan pelanggan, pembentukan jaringan sosial melalui nilai-nilai kebersamaan dan rasa saling percaya antara babeh dengan konsumen yang tercipta karena proses-proses pendekatan yang dilakukan babeh maupun konsumen, hal yang disalurkan melalui cara pelayanan dan intensitas berkomunikasi langsung dengan pelanggan melalui kegiatan berbincang. hal serupa ditemukan dalam( Oktaviani dkk. 2021 ) menjalin hubungan sosial untuk membentuk jaringan sosial sangat penting untuk keberlangsungan usaha terutama hubungan antara penjual dan konsumen. jaringan sosial yang terbentuk karena terdapat nilai-nilai kebersamaan, tolong menolong dan terciptanya rasa saling percaya.
Dalam menjalankan usaha yang langsung berhubungan dengan masyarakat sebagai konsumen, pelaku usaha secara langsung terlibat menjadi bagian dari suatu masyarakat yang di dalamnya terdapat norma. sebagai contoh, babeh sebagai tamu di lingkungan tempat warkop 4 saudara berdiri diharuskan agar dapat mengikuti norma yang berlaku di lingkungan tersebut, norma yang berlaku serta diikuti dengan baik maka akan menghasilkan suatu penilaian positif dari masyarakat sekitar warkop 4 saudara. maka dari itu babeh senantiasa taat peraturan dan norma yang berlaku di wilayah usahanya, babeh kerap mengambil bagian dalam kebersihan di sekitar wilayah tempat usaha babeh dan juga kerap melakukan kegiatan bakar sampah di sekitar daerah tersebut dengan pedagang lain yang berada satu wilayah dengan warkop 4 saudara .
Dengan mematuhi norma dalam suatu masyarakat, hubungan sosial yang baik dapat terjalin. Nilai-nilai dalam suatu norma yang diaplikasikan pada cara bersosial atau lebih spesifiknya dalam berdagang, seperti memberikan pelayanan yang dapat membuat konsumen merasa nyaman. Babeh menjelaskan dalam penuturannya, dalam pelayanan babeh tidak membedakan pelayanannya terhadap konsumen lama atau baru, menurut pengakuan babeh warkop 4 saudara akan melakukan pelayanan terbaik kepada para konsumennya. dari pelayanan tersebut salah satu yang menjadi media bagi babeh dan karyawan untuk memberikan pelayanan terbaik adalah dengan berbincang yang merupakan salah satu cara bersosial, disamping sebagai bentuk pelayanan terhadap konsumen hal tersebut dapat memberikan peluang baru untuk dapat bekerjasama. Berbagi pengalaman dengan orang lain juga dapat  menambah pengetahuan, misal dalam hal kerugian atau kegagalan usaha, sebagai pelaku usaha tidak perlu mengalaminya langsung untuk dapat membuat strategi jika kelak permasalahan berpeluang besar terjadi. Hubungan sosial tersebut kemudian bertahap membentuk sebuah jaringan sosial.
Hubungan sosial menjadi hal yang penting bagi Babeh dalam menjalankan usahanya. Selain langsung berhubungan dengan konsumen yang membeli makanan di warkop, ia juga berharap dengan usahanya tersebut setidaknya dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Konsumen yang telah datang mungkin kelak akan datang kembali ke warkop dengan membawa orang baru yang kemudian dapat menambah orang yang mengetahui warkop tersebut. Selain membangun pendekatan dengan para konsumen, hubungan dengan masyarakat sekitar mesti dijalin. Babeh senantiasa taat peraturan yang berlaku di wilayah usahanya . Dengan jaringan sosial tersebut, babeh beranggapan bahwa hal tersebut dapat membuka kesempatan untuk mendapatkan peluang baru dengan jaringan sosial tersebut. Artian jaringan sosial yang positif ini menurut Babeh yaitu pertemanan yang dapat memberikan peluang untuk usaha dengan contoh seperti peluang melakukan kerjasama hingga berbincang mengenai bisnis yang dapat membuka wawasan baru, menjalin hubungan sosial dengan banyak pihak tentu dapat membuka peluang untuk berbagi pengalaman satu sama lain. Namun sikap selektif khususnya pada jaringan sosial yang sekiranya tidak memberikan peluang atau malah mendekatkan kita pada hal yang merugikan perlu dipertimbangkan karena hal tersebut hanya akan menghasilkan hal yang percuma. Pada kasus selektif dalam menjalin hubungan pertemanan ini babeh kembali mengaitkan pada nilai-nilai agama sebagai pedoman dan tentu logika terkait hal yang kemungkinan besarnya terjadi akibat dari berjejaring tersebut. jaringan sosial dalam perjalanan babeh menjadi bagian penting karena dalam menjalankan kehidupannya tersebut, babeh dalam kehidupannya dalam hal ini proses usaha yang dijalaninya berhubungan erat dengan jaringan sosial yang telah dibentuknya, jaringan sosial yang kemudian dapat memberikan suatu hasil yang positif dari jaringan sosial yang positif pula yang dijalani dan dipilih babeh.

Dalam hal-hal pengaruh sosial babeh yang terdapat di sekitar warkop, menurut pengamatan, pelanggan warkop 4 saudara tidak dikenakan biaya parkir dalam memarkirkan kendaraan bermotor nya sedangkan foodcourt yang berada dekat dengan warkop tersebut diberlakukan parkir, menurut penuturan babeh dirinya tidak memberikan izin kepada orang yang ingin memberlakukan biaya parkir di warkopnya karena hal tersebut dapat mengganggu kenyamanan dan babeh menambahkan bahwa pelanggannya mayoritas pelajar, mahasiswa atau ojek online dengan itu informan merasa tidak pantas terdapat pemberlakukan biaya parkir pada pelanggan warkopnya. Indikasi babeh mempunyai pengaruh di lingkungannya adalah dengan contoh banyak orang meminta izin untuk dapat menarik biaya parkir pada pelanggan warkop 4 saudara namun babeh tetap tidak mengizinkan. dalam kasus lain babeh senantiasa taat peraturan dan norma yang berlaku di wilayah usahanya, babeh kerap mengambil bagian dalam kebersihan di sekitar wilayah tempat usaha babeh dan juga kerap melakukan kegiatan bakar sampah di sekitar daerah tersebut dengan pedagang lain yang berada satu wilayah dengan warkop 4 saudara. dalam aspek lingkungan lain dalam hal ini ketertiban atau keamanan di sekitar lingkungan warkop 4 saudara, seringkali ketika sudah larut malam mengingat mayoritas konsumen warkop adalah remaja pelajar dari latar belakang siswa sekolah dan mahasiswa seringkali baik oleh babeh atau karyawan diingatkan untuk tidak terlalu ribut dalam artian mengobrol dengan suara yang terlalu keras karena dikhawatirkan akan menganggu warga sekitar. Memunculkan indikasi bahwa babeh merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga keamanan dan kenyamanan dari warga yang tinggal di sekitar warkop 4 saudara.
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